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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan penulis, maka penulis dapat 

menyimpulkan: 

1. Penyaluran dana zakat di BAZNAS Provinsi sumatera selatan 

sudah terpenuhi dengan kebutuhan masing-masing hanya saja 

di konsentrasikan di duinia pendidikan, yaitu Sumsel Cerdas 

yang memiliki 3 program tahapan yaitu: 

1. SKSS ( Satu Keluarga Satu Sarjana ) yaitu, BAZNAS 

memilih satu keluarga yang kurang mampu dimana dalam 

keluarga itu memiliki anak belum sekolahnya sampai 

keperguruan tinggi, dan untuk program sarjana ini ada 99 

orang yang melingkupi dari beberapa universitas yaitu, 

Universita Sriwijaya, Universitas Bina Darma, Universitas 

Tridinanti, Universitas Sjakhyakirti, dan Universitas UIN 

Raden Fatah Palembang. Dana zakat yang diberikan kepada 

mereka 2 kali dalam setahun dengan jumlah maksimal Rp. 

2.500.00 perorang dan ada dua sistem penyaluran dana 
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zakat diberikan, pertama bertemu langsung dengan pihak 

BAZNAS dan kedua dengan sistem pencairan. 

2. Bina Santri, yaitu pondok pesantren yang menyantuni anak-

anak yang tidak mampu terdidri dari tingkat sd/mi samapai 

keperguruan tinggi, sistem Bina Santri ini yaitu bersifat 

rutin karena pada awalnya mereka tidak terprogram lalu 

kepala sekolahnya selalu mengajukan proposal ke 

BAZNAS setiap bulan, dan di BAZNAS ini 

memprogramkan datanya ada 44 orang yang terdiri dari 

pondok pesantren Tijaratal Lantabur, pondok pesantren 

Subulussalam, pondok pesantran Ar-Riyadh, dan pondok 

pesantren Ahlul Qur’an. 

3. Bantuan pendidikan yang tidak terprogram seperti mereka 

yang mendatangi lagsung ke BAZNAS, program ini 

bersifat perorangan. 

Dan menurut pihak BAZNAS mustahik yang mendapatkan dana 

zakat tersebut mereka yang fakir miskin yang masuk katagori fi 

sabililah. 

2. MUI Provinsi Sumatera Selatan memandang bahwa apa yang 

dilakukan dalam BAZNAS untuk yang menuntut ilmu melalui 

3 program tahapan diatas sangat baik terutama dalam rangka 



84 

 

membantu orang-orang yang menuntut ilmu, lebih utama lagi 

kalau memang orang-orang yang diberikan dana zakat itu orang 

yang tidak mamapu artinya orang mampu saja boleh apalagi 

kalau dia berprestasi dan tidak mampu. Dilihat dari 3 program 

tahapan yang dilakukan BAZNAS sudah sesuai berdasarkan 

surat keputusan fatwa Majelis Ulama Indonesia Provinsi 

Sumatera Selatan Nomor: Kep- 120/MUI/II/1996  tentang 

pemberian zakat untuk yang menuntut ilmu itu sah-sah saja 

dengan pertimbangan: 

1. Berprestasi akademik 

2. Diprioritaskan bagi mereka yang kurang mampu 

3. Mempelajari ilmu pengetahuan yang bermanfaat bagi 

bangsa Indonesia. 

Menurut MUI meskipun orang itu mampu dia tetap boleh, 

dengan syarat mereka yang berprestasi apalagi kalau tidak mampu, 

akan tetapi  di Indonesia ini mengutamakan orang yang tidak 

mampu. Jadi menurut pihak MUI mustahik yang mendapatkan 

dana zakat adalah golongan Fi Sabilillah baik yang mampu 

ataupun tidak mampu tapi diutamakan yang tidak mampu 

terdahulu.  

B. Saran  

Agar BAZNAS Provinsi Sumatera Selatan dan MUI Provinsi 

Sumatra Selatan dapat mensosialisasikan zakat kepada lapisan 
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masyaratakat untuk yang menuntut ilmu. Agar MUI 

memprogramkan penyaluran zakat kepada yang menuntut ilmu 

agama Islam. 

Dengan penelitian ini diharapkan akan menyusul para peneliti 

berikutnya untuk mendalami berbagai permasalahan hukum dalam 

menghadapi era kemajuan zaman.  
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